BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola asuh orang tea berpengarub besar pada pertumbuhan anak dan
berbagai aspek. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua berdampak langsung pqu;h:_pukmhungnn sosial dan emosional anak.
Misalnya, anak }'Eﬂﬂ-ﬂmﬂﬂ dilam lingkungan keluarga yang mendukung dan
penuh kasih sayang mﬂm memiliki kepercavaan diri yang tinggi serta
kemamptian sosial yang baik. Interaksi vang pmutlf anln’l‘l. orang tua dan anak
herperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian anak [1]. Oleh karena
itu, penting bagi orung fus untuk memahiami da.uw]mhﬂsuh yang tepat
demi pertumbuhan optimal anak[2].

Di era digital saat imi. madia sosial telah menjadi bagian penting dalam
kehitupan masyorakot, baik untuk: berinteraksi secara daring maupun mencari
informisi. Salah satu platform yang banvak digunakan di Indonesia adalah Twitter.
Bendosarkan loporan  We dre Social dan Mefiianer yang dikutip dari
dastetinclesmesia, i'n'. jumlah pengguna Twitter di dlmnﬁthﬂ "m mencapai
6l ]uln Angla ini mengalomi penurunan sebesar 1.2% Hmmﬂngh.n dengan
kuartal sebelumnya. ‘Amerika Serikat menjadi negara dengan pengguna Twitter
terbamyak. yaitu lm&j';lhmmh. Di posisi kedua, Jepang memiliki 69,28 juta
pengoumng, 'dﬁi'.ﬂi oleh hﬂn ‘dengan 2545 jula pengguna. Indonesia sendin
menempati peringkat keempat dengan jumlah Mmenmpm 24 85 juta[3].
Twitter memiliki berbagai  manfast schagai pllﬁ:'urm komunikasi  yang
memungkinkan pengguna untuk berbagi informasi, berita, serta motivasi. Selain

itu, media sosial ini juga berperan dafam menggerakkan opini publik dan
mempengaruhl massa dalom berbagai isu. Bagi orang tua dan masyarakat, Twitter
dapal menjadi sorana untuk bertukar informasi serta berbagi pengalaman dalam
berbagni aspek kehidupan. Salsh satu manfaatnya adslah sebapgal mang diskusi
antara orang tua dan para ahli dalam membahas pendekatan pengasuhan anak.
Melalui platform ni. mereka dapat mendiskusikan berbagal lantangan dalam
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mendidik anak serta stratem yvang efektif dalam penerapan pola asuh yang sesuai
dengan perkembangan anak [4].

Dalam konteks pemahaman tentang pandangan masyarakat terhadap pola
asuh, analisis sentimen muncul untuk memahami opini publik. terutama dalam
lingkungan media sosial yang semakin berkembang. Dengan menganalisis mveer,
peneliti dapat mengidentifikasi sentimen pesitif, negatif, atou netral ferkait topik
tertentu, sehingoa memberikan gamhnmiﬂm tentang persepsi Masyamkat [5],
Penggunaan aigmiﬁﬁ Hpemw fﬁ':m.lSVM}. dikenal karena
kemampuanmys unfuk ::umdﬂl.hm*d.un kompleks dengan akurasi tinggi.
Penelitian menunjukkan H‘l‘km memiliki akurisi vang lebih tinggi dalam
:m sentimen andingkan dengan Naive Bmﬂiﬁ KHN Misalnya, dalam
Mwmmdtnghn |11gonum SWM, Kmmmmunmk analisis

s-eqlﬁmmﬂm berbasis aspek, SVM mencapai akurasi w mgms%
sementara KNN dan Naive Bayes masing-masing mencapai 59,68% dan 83,54
[6]. Dengan algoritma tersebut, pemelition dapat menganalisis fweer untuk
mendapatkan. mhamnn mendalam tentang bugmmmm masyarakat memandang
pola asub orang tua.

Penelitian ini memiliki fokus oiamo yaiti mmm ‘sentimen
penggunn Twitter tentang pola asuh orang tua. Analisis ini dopat memberikan
P'Eﬂw yang lebih baik tentang pandangan masyarakal terhadap pola asuh
mmhmmmnmm demikian, analisis
sentimen tidak hanya membanty dalam memahami pendapat publik, tetapi juga
dapat menjadi dasar untuk merumuskan program pendidikan dan dukungan dalam
menerapkan gaya pengasuhan Imgx mlng‘ﬁn vamg lebih baik{7].

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka mumusan
penelitian yang akan dilakukan yaitu:
|. Berapa akurasi algoritma Support Vector Machine dalam klasifikasi
pada kasus pola asuh orang tua?
2. Bagaimana sentimen pengguna Twitter terhadap pola asuh orang tua?
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Batasan Masalah

e

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini sebagai benkut:
Sumber data vang digunakan berasal dari hasil crawfing data Twitter,
Analisis sentimen menggunakan algoritma Support Vector Machine.
Data nweer menggunakan Bahasy Indonesia.

Taols yang digunakan adalah geegle collab.

Pengambilan data menmm.pemmgrmn Puthon.

Hasil kfitsifikasi sentifmen dibagi menjadi figa. yaitu positif, negatif, dan

Tajunn Penelitian

I. Untuk mengukur akurasi algoritma M.Fﬁr.ﬂm-ﬁmr dalam

mengklasifikan kasus pola asuh orang tua.

2. Untuk menganalisis sentimen pengguna Twitler terhadap pola asuh

ofag tua.

Munfant Penelltian
'I_,_ ﬂwmhdumjsl dan penelitl, penelitian ini m I1twﬁrl.enlang

analisis sentimen dalam konteks psikologisterutamn yang berkaitan
dengan isu pola asuh, serta memberikan shﬂ.kﬂiﬁfrmm algoritma
Support Vector Machine dalam mnnth apimi publik di media
sosial dan mendorong penelitian lebib lanjut terkail faktor-faktor yang
mempengumihi sentimen masyarakat terhadap keluarga dan pendidikan.
Bagi orang fus, pendidik, dan pembuat kebijskan, penclitian ini
memberikan informasi bermanfaat  dalam merumuskan program
pendidikan dan dukungan yang lebih efektif untuk pengasuhan onak.

berdasarkan pandangan dan pengalaman yang dibagikan oleh pengguna
Twitter.

Bagi ohjek penelitian, yaitu orang tua dan anak, hasil penelitian ini dapat
membantu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pola asuh yang

positif serta mendorong orang tua untuk lebih aktf dalam mencar



informasi dan dukungan melalui media sosial.

4. Ternkhir, bagi peneliti selanjutnya, studi ini dapat menjadi dasar untuk
penelitian lebih lanjut dalam bidang analisis sentimen, pengasuhan
anak, ofau interaksi media sosial, membuka peluang untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang hubungan antara media sosial dan
pra.kﬁkplmgmuhmdlbwblgﬂl conteks budaya dan sosial.

i tidak hanya berkontribusi pada

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan hasil analisis sentimen pela asuh orang tua yang
telah dilakukan.
BAB V PENUTUP

Bab ini menyajikan Kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian.
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